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Jaranan dance is a traditional art form from East Java that embodies aesthetic values as
well as character values such as courage, discipline, responsibility, and respect for
tradition. Traditional arts have significant potential as a medium for cultural education
in instilling cultural awareness in students from an early age. This study aims to
analyze the role of Jaranan dance learning in fostering cultural awareness among
elementary school students. The research used a qualitative approach with a case
study design. Data collection techniques were carried out through observation,
interviews, and documentation of teachers and students involved in cultural arts
learning and extracurricular activities. Data analysis was carried out through the
stages of data reduction, data presentation, and conclusion drawing to obtain a
comprehensive understanding of the learning process and its impact on students. The
results of the study indicate that the integration of Jaranan dance in cultural arts
learning and extracurricular activities contributes positively to increasing students’
cultural awareness. Students are able to understand the symbolic meaning of the
movements, costumes, and traditional musical accompaniment, while also showing
pride in their regional culture. The collaborative practice process also supports the
formation of social characteristics such as cooperation, discipline, and responsibility,
as well as strengthening students' cultural identity from an early age. Thus, learning
Jaranan dance
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Tari Jaranan merupakan kesenian tradisional Jawa Timur yang mengandung nilai
estetika sekaligus nilai karakter, seperti keberanian, disiplin, tanggung jawab, serta
penghormatan terhadap tradisi. Kesenian tradisional memiliki potensi penting sebagai
media pendidikan budaya dalam menanamkan kesadaran budaya kepada siswa sejak
usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pembelajaran Tari Jaranan
dalam menumbuhkan kesadaran budaya siswa sekolah dasar. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap guru serta siswa yang
terlibat dalam kegiatan pembelajaran seni budaya dan kegiatan ekstrakurikuler.
Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai proses
pembelajaran serta dampaknya terhadap siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
integrasi Tari Jaranan dalam pembelajaran seni budaya dan kegiatan ekstrakurikuler
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kesadaran budaya siswa. Siswa
mampu memahami makna simbolik gerak, kostum, serta iringan musik tradisional,
sekaligus menunjukkan rasa bangga terhadap budaya daerah. Proses latihan yang
kolaboratif juga mendukung pembentukan karakter sosial seperti kerja sama, disiplin,
dan tanggung jawab, serta memperkuat identitas budaya siswa sejak usia dini. Dengan
demikian, pembelajaran Tari Jaranan berperan penting sebagai media pendidikan
berbasis budaya lokal dalam menumbuhkan kesadaran budaya siswa sekolah dasar
serta menumbuhkan sikap menghargai dan melestarikan budaya daerah sebagai
bagian dari identitas budaya bangsa.

I. PENDAHULUAN

Era globalisasi yang berkembang pesat telah
membawa dampak signifikan terhadap eksistensi
budaya lokal di Indonesia, terutama di wilayah
perkotaan seperti Kota Malang, di mana siswa
sekolah dasar cenderung lebih akrab dengan
budaya populer dibandingkan seni tradisional

daerahnya. Fenomena ini menunjukkan adanya
penurunan keterikatan generasi muda terhadap
identitas budaya lokal, sehingga diperlukan
strategi pendidikan yang mampu menginteg-
rasikan seni tradisi dalam pembelajaran untuk
memperkuat kesadaran budaya sejak usia dini
(Hamid & Surandoko 2025).
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Pendidikan memiliki arti yang sangat penting
dalam meningkatkan sumber daya manusia yang
siap dalam menghadapi tantangan dunia. Melalui
Pendidikan mengarahkan insan pada kehidupan
baik sehingga dapat mengangkat harkat dan
martabatnya dalam mencapai tujuan kehidupan.
Oleh karenanya Pendidikan butuh mem-
persiapkan SDM yang memiliki kualitas dan
mampu bersaing secara kreatif. Dengan adanya
paradigma masyarakat bahwa budaya masuk ke
Indonesia tidak melalui filter sehingga budaya
asing masuk ke Indonesia. Berdasarkan hal
tersebut proses pembelajaran perlu ditekankan
pada beberapa aspek afektif. Menurut Rozhana
dkk. (2022) menyatakan bahwa melalui
Pendidikan karakter, kebudayaan luar dapat di
tangkis sehingga pengaruh kurang baik dapat
diminimalisir. Pendidik dituntut untuk terus
mengembangkan kompetensinya melalui
program pengembangan profesional berkelan-
jutan yang menekankan pada penguasaan
kombinasi antara keterampilan pedagogis
konvensional dan juga kompetensi teknologi
baru(Sukma dkk. 2025)

Pendidikan di sekolah dasar merupakan
faktor yang sangat penting, karena pada tingkat
sekolah dasar ini menempatkan potensi anak
sedang berkembang, dan juga sebagai pondasi
awal terhadap kemampuan belajar pada jenjang
selanjutnya. pendidikan berperan sebagai
landasan awal untuk meningkatkan pemahaman
dalam membaca. Menurut Sugiharto dkk. (2024)
Pendidikan dapat diwujudkan dengan melalui
banyak Kerjasama agar memiliki kualitas dan
mutu yang tinggi, Pendidikan secara optimal
serta dapat memberikan banyak pengetahuan
dan informasi baru mengenai bagaimana
Pendidikan yang berkualitas baik dapat dijadikan
suatu panutan

Kearifan lokal merupakan gagasan yang
timbul dan berkembang secara terus-menerus di
dalam sebuah masyarakat berupa ada istiadat,

nilai, tata aturan/norma, budaya, bahasa,
kepercayaan, dan kebiasaan sehari-hari.
Pembelajaran berbasis kearifanlokal sangat

penting untuk diterapkan guru dalam pem-
belajaran yang bermanfaat untukmeningkatkan
pengetahuan dan pemahaman peserta didik
serta sebagai media untukpenanaman rasa
cinta terhadap kearifan lokal di daerahnya,
penanaman karakter positifsesuai nilai luhur
kearifan lokal serta membekali siswa untuk
menghadapi segalapermasalahan diluar sekolah
(Andriyani dkk.2023)

Seni merupakan bentuk ekspresi manusia
yang mengandung unsur keindahan dan

diwujudkan melalui berbagai media, termasuk
gerak tubuh dalam seni tari. Seni tari dipahami
sebagai rangkaian gerak tubuh yang tersusun
secara ritmis dalam ruang dan waktu sehingga
menghasilkan nilai estetika sekaligus makna
ekspresif.menurut Wulandari (2024) menyata-
kan bahwa tari merupakan bentuk ekspresi
gerak yang diciptakan manusia untuk
menyampaikan perasaan dan gagasan melalui
unsur keindahan gerak tubuh. Aktivitas menari
tidak hanya mengajarkan teknik gerak kepada
siswa, tetapi juga memperkenalkan makna
budaya yang terkandung dalam setiap unsur
pertunjukan. Pembelajaran seni tari dengan
demikian memiliki dimensi estetis dan edukatif
yang mampu mendukung perkembangan fisik,
kreativitas, serta ekspresi emosional peserta
didik secara menyeluruh. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa kegiatan seni gerak dan tari
dapat membantu perkembangan motorik,
kreativitas, serta kemampuan sosial anak melalui
proses eksplorasi dan ekspresi gerak dalam
pembelajaran seni.

Salah satu kesenian tradisional yang memiliki
potensi besar dalam membangun kesadaran
budaya adalah Tari Jaranan, yang berkembang di
Jawa Timur dan mengandung nilai kebersamaan,
disiplin, serta spiritualitas. Partisipasi siswa
dalam kegiatan tari tradisional terbukti mampu
meningkatkan apresiasi dan kebanggaan ter-
hadap budaya lokal secara signifikan, khususnya
pada anak usia sekolah dasar di wilayah urban
(Syahlal & Ibnu Muthi 2025)

Integrasi seni tradisional dalam pembelajaran
di sekolah dasar memiliki urgensi yang tinggi
karena dapat membantu siswa memahami serta
menghargai budaya lokal sejak wusia dini.
Pembelajaran yang memanfaatkan konteks
budaya memungkinkan peserta didik untuk
mengenal nilai-nilai yang terkandung dalam
kesenian daerah melalui pengalaman belajar
yang lebih bermakna. Menurut Ummah dkk.
(2022) menjelaskan  bahwa  penerapan
pembelajaran berbasis konteks budaya mampu
meningkatkan pemahaman serta apresiasi siswa
terhadap seni tradisional secara signifikan.
Pendekatan ini memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mempelajari makna budaya, fungsi
sosial, serta nilai-nilai yang terkandung dalam
suatu kesenian. Proses pembelajaran tidak hanya
berfokus pada praktik gerakan tari, tetapi juga
mendorong siswa memahami identitas budaya
yang tercermin dalam setiap unsur pertunjukan
sehingga pembelajaran seni menjadi sarana
penguatan karakter dan kesadaran budaya pada
peserta didik.
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Implementasi seni tradisional di sekolah dasar
masih menghadapi berbagai kendala.
Keterbatasan fasilitas, waktu pembelajaran, serta
kurangnya tenaga pengajar yang memiliki
kompetensi di bidang seni tradisional menjadi
faktor yang memengaruhi penerapan pembela-
jaran budaya lokal. Menurut Sumarni dkk. (2023)
mengungkapkan bahwa hanya sebagian sekolah
dasar di Jawa Timur yang secara Kkonsisten
mengintegrasikan seni lokal dalam kegiatan
pembelajaran.

Pengembangan pembelajaran berbasis
budaya lokal sejalan dengan prinsip Kurikulum
Merdeka yang memberikan keleluasaan kepada
guru untuk merancang pembelajaran kontekstual
sesuai dengan karakteristik lingkungan dan
budaya daerah. Integrasi kearifan lokal dalam
proses pembelajaran memungkinkan peserta
didik memahami nilai budaya yang hidup di
masyarakat sekaligus mengaitkannya dengan
pengalaman belajar di sekolah. Menurut
Andriyani dkk.(2023) menunjukkan bahwa
pengenalan kearifan lokal dalam pembelajaran
dapat memperkuat nilai-nilai dalam Profil Pelajar
Pancasila, seperti sikap gotong royong,
penghargaan terhadap keberagaman budaya,
serta pembentukan identitas kebangsaan pada
peserta didik. Pendekatan ini membantu siswa
memahami bahwa budaya lokal merupakan
bagian penting dari identitas nasional yang perlu
dijaga dan dilestarikan melalui pendidikan di
sekolah.

Namun, implementasi seni tradisional dalam
pembelajaran di sekolah dasar masih meng-
hadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan
fasilitas, kurangnya pelatihan guru, serta
prioritas kurikulum pada mata pelajaran inti.
Kondisi tersebut menyebabkan integrasi budaya
lokal belum berjalan optimal, meskipun
Kurikulum Merdeka secara normatif mendorong
penguatan karakter berbasis kearifan lokal
melalui Profil Pelajar Pancasila. Sejalan dengan
hal tersebut, Luh Tu Selpi Wahyuni (2023)
mengungkapkan bahwa integrasi kearifan lokal
di sekolah dasar masih menghadapi tantangan
berupa keterbatasan sumber belajar dan belum

optimalnya implementasi pembelajaran
kontekstual di kelas.
Kreativitas memungkinkan siswa untuk

berpikir secara original dan inovatif, sedangkan
kepercayaan diri membantu mereka untuk
mengekspresikan ide dan perasaan dengan
penuh keyakinan. Pelatihan seni memberikan
ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi
kemampuan kreatif mereka dalam bentuk
ekspresi seni yang beragam Naldi dkk. (2025).

Dalam konteks ini, seni tidak hanya dipandang
sebagai keterampilan teknis, tetapi juga sebagai
media untuk membangun Kkarakter dan
mentalitas yang kuat. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis dampak pelatihan
seni terhadap perkembangan kreativitas dan
kepercayaan diri siswa SD.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini
bertujuan mengeksplorasi peran Tari Jaranan
dalam menumbuhkan kesadaran budaya siswa di
SDN Dinoyo 3 Kota Malang melalui pendekatan
kualitatif yang menekankan observasi partisipatif
dan wawancara mendalam. Pendekatan berbasis
seni tradisional diyakini efektif dalam mem-
bangun aspek afektif dan sosial siswa serta
memperkuat identitas budaya melalui pengala-
man belajar yang kontekstual dan kolaboratif.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain studi kasus untuk
memahami secara mendalam peran Tari Jaranan
dalam menumbuhkan kesadaran budaya siswa
sekolah dasar. Desain studi kasus dipilih karena
penelitian berfokus pada konteks spesifik di
salah satu sekolah dasar negeri di Kota Malang,
sehingga memungkinkan eksplorasi holistik
terhadap proses pembelajaran, interaksi sosial,
serta internalisasi nilai budaya dalam kegiatan
seni tradisional.

Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil
tahun ajaran 2025/2026 dengan partisipan yang
dipilih secara purposive, meliputi kepala sekolah,
guru seni budaya, wali kelas, pelatih tari, dan
siswa kelas VI yang terlibat dalam kegiatan
Jaranan. Pemilihan partisipan didasarkan pada
keterlibatan langsung mereka dalam pelak-
sanaan pembelajaran berbasis budaya lokal.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi partisipatif, wawancara mendalam,
dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk
mengamati secara langsung proses latihan dan
pembelajaran tari di lingkungan sekolah.
Wawancara dilakukan secara terbuka untuk
menggali pengalaman, persepsi, dan pemaknaan
informan terhadap peran Jaranan dalam
pembentukan kesadaran budaya. Dokumentasi
berupa foto, video, serta perangkat pembelajaran
dianalisis untuk memperkuat dan memverifikasi
data lapangan.

Analisis data dilakukan secara bertahap
melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Data yang terkumpul
dikodekan dan dikelompokkan ke dalam tema-
tema yang relevan dengan fokus penelitian,
seperti nilai karakter, proses internalisasi
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budaya, dan peran guru dalam pembelajaran.
Penyajian data dilakukan secara naratif dengan
dukungan kutipan wawancara dan temuan
observasi, kemudian ditafsirkan untuk
memperoleh pemahaman komprehensif
mengenai fenomena yang diteliti.

| makna ]
Saling
I {misainya, grounded theory, studi kasus) |

I I

|

I

Memberi kode data
(tulisan tangan atau komputer)

Validasi Akurasi Informasi  |<——

Data mentah
(transkrip, catatan lapangan, gambar,
dan sebagainya)

Gambar 1. Teknik Analisis data dalam
penelitian kualitatif (John W.Creswell)

Analisis data penelitian ini menggunakan
analisis data induktif, yaitu proses menganalisis
yang berangkat dari fakta-fakta Kkhusus,
kemudian ditarik generalisasi yang bersifat
umum. Kegiatan praktek tarian dan tingkah laku
yang diamati dengan jeli, didukung dengan
dokumentasi yang tersedia. Proses analisis data
melibatkan seluruh data yang diperoleh melalui
kegiatan antara lain: a) wawancara mendalam
adalah percakapan dua arah dalam suasana
kesetaraan, akrab, informal, dan b) observasi.

Proses analisis data dalam penelitian ini
meliputi tiga tahapan utama yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Proses reduksi data mengacu pada pandangan
Creswell (2015) yang menegaskan pentingnya
penyederhanaan, pemilahan, dan pemfokusan
data agar sesuai dengan tujuan penelitian. Data
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
yang diperoleh di SDN Dinoyo 3 Kota Malang
diorganisasi, dikode, serta dikelompokkan ke
dalam kategori tematik yang menggambarkan
peran Tari Jaranan dalam menumbuhkan
kesadaran budaya siswa. Tahapan reduksi
dilakukan untuk menghilangkan informasi yang
tidak relevan, menonjolkan data penting, serta
mengaitkan temuan lapangan dengan konsep dan
teori kesadaran budaya sehingga memberikan
pemahaman yang lebih terarah dan mendalam
mengenai kontribusi Tari Jaranan terhadap

pembentukan nilai-nilai budaya lokal siswa
sekolah dasar sesuai dengan pendekatan analisis
data spiral yang dijelaskan oleh (Creswell 2015)

Setelah proses reduksi data selesai, tahap
selanjutnya adalah penyajian data yang
bertujuan menampilkan hasil temuan secara
sistematis dan mudah dipahami. Data yang telah
dikode dan dikelompokkan ke dalam kategori
tematik disajikan dalam bentuk uraian naratif,
tabel, serta kutipan langsung dari hasil
wawancara maupun observasi di SDN Dinoyo 3
Kota Malang untuk menunjukkan hubungan
antara peran guru, proses pelaksanaan Tari
Jaranan, nilai-nilai budaya yang ditanamkan,
serta perubahan sikap dan kesadaran budaya
siswa. Menurut Creswell (2015), tahap penyajian
data membantu peneliti memahami pola, makna,
serta hubungan antartema secara lebih
mendalam sehingga hasil penelitian dapat
ditafsirkan secara logis dan komprehensif sesuai
dengan konteks penelitian.

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan
yang dilakukan setelah seluruh data dianalisis
melalui proses reduksi dan penyajian data
dengan tujuan memperoleh pemahaman yang
mendalam mengenai peran Tari Jaranan dalam
menumbuhkan kesadaran budaya siswa di SDN
Dinoyo 3 Kota Malang. Proses ini mencakup
kegiatan menafsirkan makna dari data yang telah
dikategorikan, menghubungkan temuan antar
tema, serta membandingkannya dengan teori
dan konsep yang mendasari penelitian.
Berdasarkan pandangan Creswell (2015),
penarikan kesimpulan merupakan langkah akhir
dalam analisis kualitatif yang berfokus pada
perumusan makna menyeluruh dari hasil
penelitian serta memastikan keabsahan temuan
melalui proses refleksi dan triangulasi sehingga
memberikan gambaran komprehensif mengenai
bagaimana kegiatan Tari Jaranan berperan dalam
membentuk nilai-nilai budaya dan meningkatkan
kesadaran siswa terhadap budaya lokal.

Keabsahan data dalam penelitian kualitatif
adalah tingkat ketepatan dan keakuratan temuan
penelitian dalam menggambarkan realitas yang
sebenarnya terjadi di lapangan. Keabsahan
menunjukkan sejauh mana hasil penelitian dapat
dipercaya, tidak bias, dan benar-benar
merepresentasikan pengalaman atau pandangan
partisipan. Untuk menjamin keabsahan tersebut,
Creswell 2015 mengemukakan beberapa strategi,
salah satunya adalah triangulasi.

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan
keabsahan data dengan cara membandingkan
dan mengonfirmasi data dari berbagai sumber,
metode, atau waktu pengumpulan. Tujuannya
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adalah untuk memastikan konsistensi informasi
yang diperoleh serta memperkuat validitas hasil
penelitian. Dalam praktiknya, peneliti meng-
gabungkan beberapa metode seperti observasi,
wawancara, dan dokumentasi untuk melihat
apakah data yang diperoleh saling mendukung.

Keabsahan data dijamin melalui teknik
triangulasi sumber dan triangulasi metode, yaitu
membandingkan hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi untuk memastikan konsistensi dan
kredibilitas temuan. Dengan pendekatan ini,
penelitian diharapkan mampu menggambarkan
secara autentik kontribusi Tari Jaranan dalam
membangun kesadaran budaya siswa di
lingkungan sekolah dasar.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran Tari Jaranan memberikan
kontribusi positif terhadap peningkatan

kesadaran budaya siswa sekolah dasar.
Kegiatan tari dilaksanakan melalui pem-
belajaran seni budaya dan ekstrakurikuler
dengan proses latihan yang terstruktur,
meliputi pengenalan gerak dasar, pemahaman

iringan musik tradisional, serta latihan
pertunjukan secara berkelompok.
Berdasarkan hasil observasi, siswa

menunjukkan peningkatan kedisiplinan dan
tanggung jawab selama proses latihan.
Mereka hadir tepat waktu, mengikuti arahan
pelatih, serta berusaha menghafal dan
menyelaraskan gerakan dengan anggota
kelompok lainnya. Selain itu, terlihat adanya
kerja sama yang baik antarsiswa dalam
membangun kekompakan gerak dan formasi.

Hasil wawancara dengan guru dan pelatih
mengungkapkan  bahwa  siswa  mulai
memahami makna simbolik gerakan, kostum,
serta properti kuda kepang yang digunakan
dalam pertunjukan. Pada aspek afektif, siswa
menunjukkan rasa bangga terhadap budaya
daerahnya dan antusias saat diberi
kesempatan tampil dalam kegiatan sekolah
maupun acara budaya. Rasa percaya diri siswa
juga meningkat setelah mengikuti beberapa
kali pertunjukan.

Secara keseluruhan, temuan penelitian
memperlihatkan adanya perkembangan pada
tiga aspek utama kesadaran budaya, yaitu
aspek kognitif (pemahaman makna budaya),
afektif (rasa bangga dan cinta budaya), serta
sosial (kerja sama dan solidaritas).

B. Pembahasan
1. Peran Kearifan Lokal dalam Pembentukan
Karakter Siswa melalui Tari Jaranan

Kearifan lokal memiliki peran penting
dalam membentuk karakter siswa melalui
kegiatan pembelajaran seni budaya di
sekolah dasar. Salah satu bentuk
implementasi kearifan lokal di SDN Dinoyo
3 Kota Malang adalah melalui kegiatan
ekstrakurikuler Tari Jaranan. Kegiatan ini
tidak hanya berfungsi sebagai sarana
pengembangan keterampilan seni, tetapi
juga sebagai media penanaman nilai-nilai
karakter kepada siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Tari Jaranan mengandung nilai-nilai
budaya yang relevan dengan pendidikan
karakter, seperti disiplin, kerja sama,
tanggung jawab, dan keberanian. Proses
latihan yang dilakukan secara rutin
menuntut siswa untuk hadir tepat waktu,
mengikuti arahan pelatih, serta menjaga
kekompakan dalam kelompok. Situasi
tersebut melatih konsistensi dan tanggung
jawab  siswa terhadap tugas yang

diberikan.

= — .

Gambar 1. Wawancara kepala sekolah

Berdasarkan hasil wawancara dengan
kepala sekolah, kegiatan Tari Jaranan juga
didukung oleh fasilitas sekolah serta
kesempatan bagi siswa untuk mengikuti
berbagai perlombaan seni di luar sekolah.
Dukungan tersebut memberikan ruang
bagi siswa untuk mengembangkan potensi
seni sekaligus memperkuat pemahaman
mereka terhadap budaya daerah.

Nilai gotong royong juga terlihat jelas
dalam proses latihan tari. Siswa belajar
bahwa keberhasilan pertunjukan tidak
ditentukan oleh individu, melainkan oleh
kekompakan seluruh tim. Setiap siswa
memiliki peran yang saling melengkapi,
baik sebagai penari maupun sebagai bagian
dari pendukung pertunjukan. Interaksi
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tersebut membentuk sikap saling meng-
hargai dan meningkatkan kemampuan
kerja sama di antara siswa.

Lingkungan masyarakat sekitar sekolah
yang masih mengenal kesenian Jaranan
juga memberikan pengaruh  positif
terhadap proses pembelajaran. Siswa
menjadi lebih mudah memahami karakter
dan gerakan tari karena sudah terbiasa
melihat pertunjukan Jaranan di lingkungan
masyarakat. Kondisi ini memperkuat
proses internalisasi nilai budaya karena
pembelajaran tidak hanya berlangsung di
sekolah, tetapi juga diperkuat oleh
pengalaman sosial di lingkungan sekitar.

Selain itu, kesempatan tampil dalam
berbagai kegiatan sekolah maupun acara
budaya memberikan pengalaman berharga
bagi siswa. Pengalaman  tersebut
membantu meningkatkan rasa percaya diri
sekaligus menumbuhkan kebanggaan
terhadap budaya daerah. Melalui kegiatan
seni tradisional ini, siswa tidak hanya
belajar menari, tetapi juga belajar mema-
hami makna budaya yang terkandung di
dalamnya.

. Pentingnya Kesadaran Budaya bagi Siswa
Sekolah Dasar

Kesadaran budaya merupakan salah
satu aspek penting dalam pembentukan
identitas siswa sebagai generasi penerus
bangsa. Pada tingkat sekolah dasar, penge-
nalan budaya memiliki peran strategis
dalam membentuk pola pikir, sikap, serta
nilai-nilai yang dianut oleh siswa.

Gambar 2. proses latihan tari Jaranan

Kegiatan latihan juga melatih
kedisiplinan siswa karena gerakan tari
harus dilakukan secara kompak dan
teratur. Kekompakan tersebut menuntut
kerja sama yang baik antaranggota
kelompok. Proses ini membantu menanam-
kan nilai kebersamaan yang merupakan

bagian penting dari budaya masyarakat
Indonesia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kegiatan  Tari Jaranan  membantu
menumbuhkan rasa cinta siswa terhadap
budaya lokal. Melalui proses pembelajaran
tersebut, siswa tidak hanya mempelajari
gerakan tari, tetapi juga memahami nilai-
nilai budaya yang terkandung di dalamnya.
Pemahaman tersebut mendorong muncul-
nya keinginan siswa untuk melestarikan
budaya daerah mereka.

Guru juga menekankan bahwa
pengenalan seni tradisional kepada siswa
sangat penting dalam menjaga identitas
budaya bangsa. Dalam konteks globalisasi
yang semakin kuat, generasi muda perlu
memiliki pemahaman yang baik terhadap
budaya sendiri agar tidak kehilangan jati
diri.

Kesadaran budaya juga membantu
siswa dalam memahami keberagaman
budaya yang ada di Indonesia. Siswa yang
mengenal budaya daerahnya akan lebih
mudah menghargai perbedaan budaya dari
daerah lain. Sikap toleransi dan saling
menghargai tersebut merupakan bagian
penting dalam membangun kehidupan
sosial yang harmonis.

Lingkungan sekolah memiliki peran
strategis dalam menumbuhkan kesadaran
budaya melalui berbagai kegiatan
pembelajaran berbasis budaya lokal.
Kegiatan seni, pembelajaran muatan lokal,
serta berbagai kegiatan budaya di sekolah
memberikan pengalaman nyata kepada
siswa untuk mengenal dan memahami
budaya bangsa.

Selain itu, kegiatan Tari Jaranan juga
memberikan dampak positif terhadap
perkembangan emosional siswa. Proses
latihan yang menuntut konsentrasi dan
pengendalian diri membantu siswa dalam
mengelola emosi serta mengurangi
perilaku negatif. Hal ini menunjukkan
bahwa pembelajaran seni tradisional
memiliki kontribusi tidak hanya terhadap
pengembangan budaya, tetapi juga
terhadap pembentukan karakter siswa.

. Dampak  Pembelajaran  Tari Jarana

terhadap Kesadaran Budaya Siswa
Pembelajaran Tari Jaranan memberikan
dampak positif terhadap peningkatan
kesadaran budaya siswa di SDN Dinoyo 3
Kota Malang. Melalui kegiatan ini, siswa
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memperoleh pengalaman belajar yang IV. SIMPULAN DAN SARAN
tidak hanya bersifat teoritis tetapi juga A. Simpulan

praktis.

Selain itu, penggunaan kostum dan
properti tari memberikan pengalaman
visual yang memperkaya pemahaman
siswa terhadap seni tradisional. Siswa
tidak hanya belajar tentang gerakan tari,
tetapi juga memahami unsur estetika dan
simbolik yang terdapat dalam pertunjukan.

pURNAWl,YATA i

SISWASSISWIKELAS 65 |

SD NEGERI\DINGENO

Gambar 3. Siswa mengikuti lomba tari
jaranan

Keterlibatan siswa dalam berbagai
pertunjukan sekolah juga meningkatkan
rasa percaya diri mereka. Pengalaman
tampil di depan publik menumbuhkan rasa
bangga karena mampu menampilkan
budaya daerah kepada masyarakat.
Kebanggaan tersebut menjadi faktor
penting dalam membangun kesadaran
budaya siswa.

Interaksi sosial yang terjadi selama
proses latihan juga memperkuat solidaritas
antar siswa. Mereka belajar bekerja sama,
saling membantu, serta menghargai peran
masing-masing dalam kelompok.
Pengalaman sosial tersebut membantu
siswa memahami bahwa budaya bukan
hanya sekadar pengetahuan, tetapi juga
praktik sosial yang hidup dalam kehidupan
sehari-hari.

Secara keseluruhan, pembelajaran Tari
Jaranan di SDN Dinoyo 3 Kota Malang
terbukti memberikan kontribusi yang
signifikan dalam meningkatkan kesadaran
budaya siswa. Melalui kegiatan seni
tradisional ini, siswa tidak hanya
memperoleh keterampilan seni, tetapi juga
memahami nilai-nilai budaya yang menjadi
bagian dari identitas mereka sebagai
generasi penerus bangsa.

Creswell, ]. W. (2015).

Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran
Tari Jaranan terbukti berperan efektif dalam
menumbuhkan Kkesadaran budaya siswa
sekolah dasar. Kegiatan latihan dan
pementasan tidak hanya meningkatkan
pemahaman siswa terhadap makna simbolik
gerak, kostum, dan iringan musik tradisional,
tetapi juga menumbuhkan rasa bangga,
percaya diri, serta kepedulian terhadap
pelestarian budaya lokal.

Integrasi kearifan lokal dalam
pembelajaran menjadikan proses pendidikan
lebih kontekstual dan bermakna. Nilai-nilai
karakter seperti disiplin, tanggung jawab,
kerja sama, dan gotong royong terinternalisasi
melalui pengalaman langsung dalam kegiatan
tari. Dengan demikian, pembelajaran Tari
Jaranan tidak hanya berfungsi sebagai
kegiatan seni, tetapi juga sebagai media
pendidikan karakter berbasis budaya lokal
yang memperkuat identitas dan kesadaran
budaya siswa sejak usia dini.

. Saran

Sekolah perlu memberikan dukungan
kebijakan yang berkelanjutan terhadap
pembelajaran seni berbasis budaya lokal
melalui penyediaan sarana, penguatan
program ekstrakurikuler, serta kerja sama
dengan komunitas seni. Guru diharapkan
mengintegrasikan nilai-nilai budaya yang
diperoleh siswa dalam kegiatan pembelajaran
di kelas agar pembentukan karakter
berlangsung secara konsisten.

Pelatih tari disarankan mengembangkan
metode pembelajaran yang kreatif dan
komunikatif agar siswa memahami tidak
hanya aspek teknis, tetapi juga makna budaya
yang terkandung di dalamnya. Bagi peserta
didik, diperlukan partisipasi aktif dan rasa
tanggung jawab dalam mengikuti kegiatan tari
sebagai wujud apresiasi serta komitmen
terhadap pelestarian warisan budaya daerah.
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